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ABSTRAK 

Kelakai (Stenochlaena palustris) merupakan jenis tumbuhan pakis yang 

digunakan oleh masyarakat etnis Dayak dalam pengobatan tradisional. Bioaktivitas 

kelakai yang beragam tidak terlepas dari tingginya kandungan antioksidan yang 

terdapat pada kelakai. Senyawa fitokimia yang terdapat pada kelakai seperti fenol, 

flavonoid, antosianin, asam hidroksisinamat, proanthocyanidins, tanin, alkaloid, 

saponin, karotenoid, terpenoid, diperkirakan bisa dihasilkan oleh mikroba endofit 

yang ada pada kelakai. Bakteri endofit dapat diisolasi dari bagian tanaman, seperti 

daun, batang, kulit kayu,dan akar.  Penelitian ini bertujuan untuk isolasi dan 

identifikasi bakteri endofit dari S. palustris. Metode yang digunakan adalah direct 

planting. Sampel yang digunakan adalah daun dan batang  S. palustris. Hasil 

penelitian yang telah dilakukan terdapat enam jumlah isolat bakteri endofit yang 

ditemukan pada daun dan batang yaitu D1, D2, B1, B2, B3, B4 yang memiliki 

morfologi koloni pada permukaan dan warna yang berbeda, serta bentuk dan tepi 

yang sama. Hasil uji pewarnaan Gram pada bakteri endofit menunjukkan hasil 

negatif dan berbentuk basil. Pada penelitian ini berhasil diperoleh bakteri endofit S. 

palustris dari daun dan batang yang dapat di analisa lebih lanjut aktifitasnya. 

Kata Kunci: Bakteri endofit, Kelakai, Stenochlaena palustris 

 

ABSTRACT 

Kelakai (Stenochlaena palustris) is a type of medicinal fern used by the Dayak 

ethnic community in traditional medicine. The diverse bioactivity of kelakai is 

closely related to its high antioxidant content. The phytochemical compounds found 

in kelakai, such as phenols, flavonoids, anthocyanins, hydroxycinnamic acid, 

proanthocyanidins, tannins, alkaloids, saponins, carotenoids, and terpenoids, are 

believed to be produced by the endophytic microbes present in kelakai. Endophytic 

bacteria can be isolated from the plant, such as leaves, stems, bark, and roots. This 

research aims to isolate and identify endophytic bacteria from S. palustris. The 

method used is direct planting. The samples used are the leaves and stems of S. 

palustris. The results of the research conducted revealed six isolates of endophytic 

bacteria found in the leaves and stems, namely D1, D2, B1, B2, B3, and B4, which 

exhibit different colony morphology on the surface and color, while having similar 
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shapes and edges. The results of the Gram staining test on the endophytic bacteria 

showed negative results and they are rod-shaped. In this study, endophytic bacteria 

S. palustris were successfully obtained from leaves and stems, which can be further 

analyzed for their activity. 

Keywords: Endophytic Bacteria, Kelakai, Stenochlaena palustri 

 

PENDAHULUAN 

Potensi tanaman obat di 

Kalimantan sangat beragam, baik yang 

telah digunakan oleh masyarakat 

sekitar maupun yang belum. Beberapa 

tanaman yang popular digunakan 

sebagai obat oleh Masyarakat local 

adalah bawang dayak palmifolia Merr. 

(Eleutherine) 1,2, bajakah 3,4 dan 

kelakai 5,6.  

Kelakai adalah tumbuhan 

paku-pakuan dengan panjang 5 – 10 

m. Akar kelakai berbentuk serabut dan 

menjalar di dalam tanah.. Tumbuhan 

kelakai tumbuh pada rawa atau hutan-

hutan, khususnya disekitar tepi sungai 

dan sumber air. Kelakai merupakan 

paku terrestrial di alam terbuka dan 

setelah dewasa akan menjalar atau 

hidup menumpang pada tumbuhan 

lainnya 7 

Kelakai mengandung 

golongan senyawa flavonoid dan tanin 

yang diantaranya berfungsi sebagai 

mencegah  kekurangan  darah  

(pencegah  anemia),  menstruasi  

teratur,  antidiare  serta  berkhasiat  

pada pereda  demam,  mengobati  sakit  

kulit,  meningkatkan  ASI, mengobati 

luka, antiinflamasi, serta  dapat  

mengobati  kanker, antibakteri dan 

antioksidan alami 8–11, pada kecantika 

dapat dimanfaatkan sebagai toner 5. 

Kelakai  memiliki aktivitas sitotoksik 

terhadap sel MCF-7, MDA-MB-231, 

DU-145, dan HeLa. Ekstrak, fraksi n-

heksan, dan etil asetat herba kelakai 

memiliki aktivitas sitotoksik terhadap 

sel HepG2, sedangkan fraksi air tidak 

memiliki aktivitas sitotoksik Fraksi 

etil asetat memiliki golongan senyawa 

flavonoid, alkaloid, dan tanin yang 

memiliki kemampuan sitotoksik 

terhadap sel HepG2 12. Senyawa 

bioaktif yang terdapat tumbuhan tidak 

selalu berasal dari tumbuhan itu 

sendiri, melainkan dari organisme lain 

yang mensintensis senyawa bioaktif di 

dalam bagian S. palustris. Dengan 
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demikian ada kemungkinan terdapat 

jamur atau bakteri endofit yang hidup 

atau tinggal di tumbuhan S. palustris  

yang berperan sebagai penghasil 

bioaktif yang sebenarnya. 

Mikroorganisme yang hidup 

asimtomatis dalam jaringan tanaman, 

tidak menyebabkan kerusakan pada 

tanaman inang dan diisolasi dari 

permukaan eksplan yang telah 

disterilkan. Dengan prinsip symbiosis 

mutualisme, mikroorganisme endofit 

hidup di dalam jaringan tanaman dan 

menghabiskan sebagian besar siklus 

hidupnya di dalam tanaman inang.  

Pengujian kandungan 

metabolit sekunder dari jamur 

endofitik pada bunga tumbuhan A. 

paniculata diperoleh memiliki 

kemampuan inhibisi bakteri 

Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, dan Streptococcus pyogenes 

pada konsentrasi 1%, 3%, dan 5% 13. 

Lebih khusunya, bakteri endofit dapat 

diisolasi dari bagian tubuh tanaman, 

seperti daun, batang, kulit kayu,dan 

akar. Bakteri endofit dapat 

menghasilkan senyawa metabolit 

sekunder sama dengan tanaman 

inangnya 14. Peran lain bakteri endofit 

adalah sebagai agen biokontrol 

patogen yang menyebabkan penyakit 

pada tanaman. Bakteri endofit 

menghasilkan senyawa metabolit yang 

beracun bagi patogen. Bakteri endofit 

memiliki kemampuan memproduksi 

metabolit sekunder yang sama dengan 

inangnya. Hal ini merupakan potensi 

besar sebagai bahan pembuatan obat 

yang berasal dari bahan alam, tanpa 

harus mengekploitasi tanaman secara 

berlebihan. Isolasi mikrobiologi 

seperti bakteri endofit menunjukan 

aktivitas farmakologi pada tanaman 

inangnya seperti antibakteri dan 

antifungi yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai bahan 

pembuatan obat 15. 

 

METODE PENELITIAN 

Isolasi Bakteri Endofit  

Sampel S. palustris (termasuk 

akar dan daun) yang digunakan berasal 

dari lahan gambut Universitas 

Palangka Raya. Bagian daun dan 

batang tidak menunjukan gejala 

penyakit dimasukan ke dalam plastik 

steril kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk dilakukan isolasi 

bakteri endofit. 
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Sampel dicuci dan dipotong 

dengan ukuran 1-3 cm. Selanjutnya 

dilakukan sterilisasi permukaan. 

Sampel disterilisasi permukaan 

dengan cara merendamnya dalam 

etanol 70% selama 60 detik. Langkah 

berikutnya perendaman dengan 

Ca(ClO)25,25% selama 3 menit, 

kemudian direndam lagi dengan etanol 

70% selama 60 detik. selama 30 detik 

kemudian dibilas tiga kali 

menggunakan aquades steril untuk 

menghilangkan residu disinfektan. 

Sampel ditiriskan lalu diletakkan di 

atas permukaan media NA. Kemudian 

diinkubasi pada suhu 30ºC selama 24 - 

48 jam16–18. Sebanyak 1 ml aquades 

bilasan terakhir dipipet ke dalam 

media NA untuk mengetahui ada atau 

tidaknya kontaminasi. Koloni bakteri 

yang tumbuh di sekitar jaringan 

tanaman disubkultur hingga menjadi 

isolat murni  19, 20. 

 

Identifikasi Bakteri Secara 

Makroskopik dan Mikroskopik 

Isolat bakteri endofit selanjutnya 

diamati secara makroskopis dan 

mikroskopis. Secara makroskopis 

meliputi bentuk, tepi, elevasi dan 

warna koloni. Secara mikroskopis 

dilakukan dengan metode perwarnaan 

Gram dan diamati di bawah mikroskop 

cahaya dengan perbesaran 40x  untuk 

melihat bentuk dan jenis Gram sel 

bakteri. 

Analisis Data  

Data hasil penelitian berupa data 

kualitatif. Data kualitatif terdiri dari 

hasil pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis. Data makroskopis 

meliputi bentuk koloni, permukaan 

koloni, tepi koloni, dan warna koloni. 

Data mikroskopis meliputi bentuk sel, 

dan sifat Gram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil isolasi dengan 

direct planting pada media NA di 

cawan petri diperoleh 6 isolat bakteri 

endofit yaitu isolat D1 dan D2 dari 

daun, serta B1, B2,B3,dan B4 dari 

batang. Isolat yang diperoleh 

selanjutnya dilakukan pengamatan 

secara makroskopis bakteri endofit 

yang tersaji pada (Tabel 1).  

Tabel 1. Karakterisasi makroskopis 

bakteri endofit pada daun dan batang 

S. palustris 
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Tabel 1. Karakterisasi makroskopis bakteri endofit pada 

 daun dan batang S. palustris 
Isolat Pengamatan Makroskopis 

Bentuk Permukaan Tepi Warna 

D1 Bulat Datar Rata Krem 

D2 Bulat Datar Rata Krem 

B1 Bulat Timbul Rata Putih Kekuningan 

B2 Bulat Datar Rata Krem Pekat 

B3 Bulat Datar Rata Krem Pekat 

B4 Bulat Timbul Rata Putih Kekuningan 

Keterangan: 

D1 : Isolat bakteri endofit daun 1 

D2 : Isolat bakteri endofit daun 2 

B1 : Isolat bakteri endofit batang 1 

B2 : Isolat bakteri endofit batang 2 

B3 : Isolat bakteri endofit batang 3 

B4 : Isolat bakteri endofit batang 4 

 

 

 

Gambar 1. Hasil isolasi bakteri endofit pada media NB dari sampel: (D). daun (B). batang. 

Masing-masing isolat bakteri endofit kemudian diinokulasikan kembali pada media NA sampai 

memperoleh koloni tunggal (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kultur isolat bakteri endofit pada media NB dari sampel: (D). daun (B). batang 

 

 

D1 

D2 

B1 

B2 

B3 

B4 
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Daun dan batang S. palustris 

yang telah ditanam pada media NA 

menunjukan adanya pertumbuhan 

bakteri endofit disekitar daun dan 

batang. Secara makroskopis dapat 

dilihat bahwa koloni bakteri endofit 

dari masing-masing isolate 

mempunyai karakter yang berbeda-

beda. 

Karakteristik sel bakteri 

endofit koloni tunggal yang telah 

diperoleh kemudian dilakukan 

pengujian Gram. Berdasarkan uji 

pewarnan Gram ke enam isolat bakteri 

endofit tumbuhan S. palustris 

berbentuk basil (batang) pendek dan 

bersifat Gram negatif (berwarna 

merah) setelah diamati menggunakan 

mikroskop dengan perebesaran 40x.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil pengamatan 

mikroskopis bakteri endofit tumbuhan S. 

palustris 

 

Sampel tumbuhan S. palustris 

yang digunakan sebagai sumber isolat 

bakteri endofit berasal berasal dari 

lahan gambut Universitas Palangka 

Raya. Daun dan batang yang 

digunakan dipilih dalam kondisi segar, 

tidak layu dan tidak ada kerusakan 

atau tanda penyakit pada organ. Pada 

penelitian ini sampel daun dan batang 

terlebih dahulu disterilisasi 

permukaan. Sterilisasi permukaan 

sampel daun dan akar dilakukan 

supaya tidak ada bakteri atau jamur 

kontaminan. 

Enam isolat bakteri endofit 

didapatkan pada penelitian ini. Isolat 

diperoleh dari hasil isolasi tumbuhan  

S. palustris pada bagian daun dan 

batang. Kemudian koloni bakteri 

dimurnikan dengan metode streak 

plate secara kuadran pada media NA, 

Streak plate secara kuadran bertujuan 

untuk mendapatkan bakteri yang murni 

atau terpisah koloninya. Koloni bakteri 

endofit S. palustris secara makroskopis 

umumnya mempunyai bentuk koloni yang 

bulat, tepi rata dan warna putih hingga 

krem. 

Sedangkan hasil pengamatan 

mikroskopis menggunakan pewarna gram 
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menghasilkan keenam isolate bakteri 

endofit tumbuhan S. palustris berbentuk 

batang gram negatif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Linda (2022) Enam 

isolat bakteri endofit dari tumbuhan 

paku laut merupakan bakteri Gram 

negatif 21. Bakteri pada tanaman yang 

sama tidak selalu identik. Meskipun 

bakteri memiliki banyak bentuk, tiga 

bentuk yang paling umum adalah bulat 

(coccus), batang (bacillus) dan spiral 

(coccus). Perubahan bentuk sel mungkin 

terjadi baik secara permanen maupun 

sebagai akibat dari pengaruh lingkungan 

yang tidak baik, yang disebut involusi 22. 

Hasil penelitian pada S. palustris 

pernah dilakukan oleh Anam, et al., 

(2024) dan memperoleh skrining bakteri 

endofit yang dapat menekan   kejadian   

penyakit fusarium pada beras merah 

sebesar 67,5% dan 70%  dengan  

efektivitas  30,7%  dan  28,2% lebih 

baik    dibanding    kejadian penyakit 

kontrol 97,5% 23. Selain pada S. 

palustris jenis tumbuhan paku lainnya 

yaitu Acrostichum aureum diperoleh 

hasil isolat endofit yang dapat  

menghasilkan senyawa  bioaktif 

alkaloid dan saponin serta ekstrak 

kasar isolate DSB1.6 Gugus alkaloid 

di peroleh dari analisi FTIR pada  

empat  puncak utama  serapan 

spektrum  3197,09-3253,15cm-1,  

1622,20 cm-1, 1018,46-1200,74cm-1 

dan 645,22-702,12cm-1 21. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukan bahwa terdapat 

bakteri endofit pada jaringan daun dan 

batang tumbuhan S. palustris. Isolat 

bakteri endofit tersebut sebanyak 6 

isolat yaitu D1, D2, B1, B2, B3 dan 

B4. Karakter mikroskopis 

menggunakan pewarnaan gram dari ke 

enam isolat tersebut berbentuk basil 

gram negatif. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut disarankan 

melakukan kajian lebih lanjut seperti 

uji hemolisis, uji antimikroba dan uji 

antioksidan.  
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